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ABSTRAK 

Pengembangan agrowisata menjadi salah satu program unggulan pemerintah sebagaimana tertuang dalam 
Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh 2023-2026. Salah satu potensi yang dapat 
dikembangkan adalah agrowisata jambu kristal (AGRISTA) di Kabupaten Aceh Tamiang, yang dikelola oleh 
Kelompok Industri Tani Jambu Kristal Sapta Jaya (KITA JAYA). AGRISTA memiliki prospek besar dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat pedesaan, namun masih menghadapi berbagai tantangan. 
Permasalahan utama yang dihadapi mencakup keterbatasan dalam manajemen pengunjung, akses informasi, 
serta diversifikasi wisata. Selain itu, belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi menghambat 
pemasaran dan pengelolaan wisata yang lebih efektif. Minimnya pelatihan bagi pengelola dan kurangnya 
dukungan infrastruktur juga menjadi kendala dalam pengembangan wisata yang berkelanjutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan model agrowisata berbasis teknologi informasi yang berkelanjutan guna 
meningkatkan efisiensi pengelolaan, pemasaran, serta pengalaman wisatawan. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan kelompok tani dapat lebih mandiri dalam mengelola wisata, meningkatkan daya tarik destinasi, 
serta memperkuat branding AGRISTA. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini mencakup: Sistem informasi 
manajemen untuk mempermudah pengelolaan wisata, termasuk reservasi dan jadwal panen. Tata Kelola 
Agrowisata yang lebih efektif melalui pelatihan dan pendampingan. Bahan Workshop untuk mengembangkan 
paket wisata edukasi, kuliner, dan ekowisata. Informasi Umum melalui Search Engine guna meningkatkan 
visibilitas dan promosi AGRISTA. Dengan implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan agrowisata, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan daya tarik wisata, 
kesejahteraan masyarakat, serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Agrowisata, Sistem Informasi, Eduwisata, Pemberdayaan Masyarakat, Jambu Kristal 

ABSTRACT 

Agrotourism development is one of the government's flagship programs as stated in the Strategic Plan of the 
Aceh Culture and Tourism Office 2023-2026. One of the potentials that can be developed is crystal guava 
agrotourism (AGRISTA) in Aceh Tamiang Regency, which is managed by the Sapta Jaya Crystal Guava Farmers 
Industry Group (KITA JAYA). AGRISTA has great prospects in improving the economy of rural communities, but 
still faces various challenges. The main problems faced include limitations in visitor management, access to 
information, and tourism diversification. In addition, the suboptimal use of information technology hinders 
more effective tourism marketing and management. The lack of training for managers and the lack of 
infrastructure support are also obstacles to the development of sustainable tourism. This study aims to develop 
a sustainable information technology-based agrotourism model to improve the efficiency of management, 
marketing, and tourist experience. Through this approach, it is hoped that farmer groups can be more 
independent in managing tourism, increasing the attractiveness of destinations, and strengthening AGRISTA 
branding. The targeted outputs of this study include: Management information system to facilitate tourism 
management, including reservations and harvest schedules. More effective Agrotourism Management through 
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training and mentoring. Workshop materials to develop educational, culinary, and ecotourism packages. 
General Information through Search Engine to increase visibility and promotion of AGRISTA. With the 
implementation of information technology in agrotourism management, this research is expected to have a 
significant impact on increasing tourist attractions, community welfare, and supporting the achievement of 
sustainable development goals. 

Keywords: Agrotourism, Information System, Edu-tourism, Community Empowerment, Crystal Guava  

1. Pendahuluan 

 

Perkembangan pariwisata saat ini sudah menjadi program unggulan pemerintah. Sebagaimana 

tertera pada Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh 2023-2026 (Suyana, 

Budiman, and Nurhayati 2020). Salah satu yang tertuang adalah potensi pengembangan destinasi 

agrowisata. Agrowisata sebagai bentuk pariwisata yang menggabungkan sektor pertanian dan 

pariwisata, memiliki peluang besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat pedesaan 

(Nurlina, Pratama, and Andiny 2021). Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu kabupaten 

yang memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang masih dapat dikembangkan 

lebih lanjut (JAFRI n.d.). Oleh sebab itu, Kelompok Industri Tani Jambu Kristal Sapta Jaya (KITA JAYA) 

yang berlokasi di Desa Suka Rahmat, Sapta Jaya, Kabupaten Aceh Tamiang, menjadikan ini sebagai 

peluang usaha dan membuka lahan kebun dengan bercocok tanamam buah jambu kristal. 

Agrowisata jambu kristal (AGRISTA) mulai berkembang dan menarik perhatian wisatawan karena 

keunikan dan daya tarik yang ditawarkan. 

 

 

Gambar 1. Kondisi kebun Kelompok Industri Tani Jambu Kristal Sapta Jaya 

AGRISTA menjadi tujuan wisata yang semakin populer di kalangan masyarakat. Dengan luas lahan 

kurang lebih 2 ha dan sekitar 1000 pohon siap panen, agrowisata ini memiliki prospek yang 

menjanjikan untuk terus berkembang dan menjadi tujuan wisata edukasi favorit baik warga setempat 

maupun pengunjung yang berasal dari luar daerah. Oleh sebab itu, pemberdayaan kelompok tani 

jambu kristal juga penting dilakukan untuk tercapainya potensi yang sangat mungkin untuk semakin 

berkembang kedepannya. Gambar 1 menunjukkan kondisi wisata kelompok KITA JAYA saat ini. 
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Gambar 2. Permasalahan Mitra 

 

Melalui hasil observasi dan wawancara langsung dengan KITA JAYA oleh tim kelompok ke lokasi 

agrowisata, didapati bahwasannya wisata petik buah kebun jambu kristal memiliki peminat dan 

pengunjung yang beragam. Dimulai dari pengunjung yang datang bersama keluarga, masyarakat 

sekitar, pengunjung dengan tujuan edukasi seperti guru dan anak sekolah, hingga pengunjung luar 

kota yang juga ikut tertarik menikmati wisata ini (Yusuf and Wulandari 2023). Selain menikmati buah 

dan pemandangan di kebun, sensasi ini juga menjadi sarana edukasi kepada pengunjung untuk 

mengetahui bagaimana proses jambu kristal berhasil dipanen (Pondrinal, Suardi, and Tedy 2022). 

Target edukasi tidak hanya untuk pengunjung usia muda, tetapi juga pengunjung usia dewasa yang 

sebelumnya tidak pernah memiliki latar belakang dan pemahaman terkait cocok tanam atau 

berkebun. Walaupun jarak, kejelasan informasi dan akses jalan yang ditempuh menjadi tantangan 

tersendiri, tidak menjadi penghalang bagi pengungjung untuk datang dan menikmati wisata edukasi 

jambu kristal ini. Sebagaimana gambar 2 menunjukkan skema agrowisata yang dapat dikembangkan 

menjadi eduwisata, kuliner, dan ekowisata. Pengembangan AGRISTA dapat terus dilakukan untuk 

peningkatan wisata ini (Mishra et al. 2023). 

Berdasarkan hasil diskusi dengan perwakilan kelompok tani jambu kristal ini pula, diketahui bahwa 

minat pengunjung semakin meningkat dalam beberapa waktu terakhir. Padahal keadaan di lapangan, 

kebun tidak selalu ada pada musim siap panen (Junaidi et al. 2024). Terdapat beberapa waktu 

ataupun siklus yang membatasi pengunjung untuk dapat berwisata dikarenakan buah yang dihasilkan 

belum berada pada kondisi siap untuk dipetik (Horita 2020). Faktor yang menjadi salah satu 

penyebab adalah keterbatasan teknologi untuk memenuhi keinginan dan kepuasan penggunjung 

secara maksimal (Sandy, Stephen 2004). Manajemen informasi dengan pemanfaatan teknologi 

informasi pada bidang digitalisasi menjadi sangat penting dalam mengembangkan  dan 

meningkatkan lagi potensi agrowisata edukatif ini (Ait-Yahia Ghidouche, Nechoud, and Ghidouche 

2021). 
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Selain kebutuhan pengelolaan informasi dan manajemen yang lebih efisien, pemanfaatan teknologi 

informasi juga dapat menjadi media pemasaran, promosi serta berbagi pengalaman antar wisatawan 

(Pangestu, Sudarma, And Dewi 2023). Dengan memanfaatkan platform digital, agrowisata jambu 

kristal dapat menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi pengelolaan, dan 

memberikan pengalaman yang lebih menarik bagi wisatawan. Untuk kondisi saat ini, kelompok tani 

hanya memanfaatkan informasi yang disebarkan dari mulut ke mulut, serta manajemen yang 

dilakukan secara manual. Tidak ada prosedur dan media khusus yang menjadi pusat manajemen 

informasi untuk wisatawan dapat mengakses informasi secara resmi dan real-time (Altas 2023). 

Sehingga, seringkali pengurus sedikit kewalahan untuk mempersiapkan kebun terlebih dahulu, 

karena tidak ada informasi jumlah kunjungan yang didapat sebelumnya (Yusuf and Wulandari 2023). 

Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan KITA JAYA didapati bahwasannya 

bantuan pemberdayaan wilayah AGRISTA ini sangat diperlukan untuk pengembangan wisata yang 

lebih baik lagi kedepannya. Dengan implementasi teknologi informasi melalui program pengabdian 

kepada masyarakat ini, diharapkan dapat memberikan dukungan dan pendampingan kepada 

kelompok usaha tani jambu kristal untuk mendorong tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang menjadi agenda tahun 2030 untuk memberikan cetak 

biru bersama untuk perdamaian dan kemakmuran bagi manusia dan lingkungan, saat ini dan di masa 

depan (Prag 2025). Khususnya pada bidang komunitas berkelanjutan dan pendidikan berkualitas 

kepada masyarakat (Suyana et al. 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model agrowisata jambu kristal berbasis teknologi informasi yang berkelanjutan 

(Nurlina et al. 2021). Penelitian ini akan fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 

keterampilan teknologi ingormasi, pemasaran digital, dan pengelolaan agrowisata yang efektif 

(Satriawan, Sugiyanto, and Kustanti 2023). Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mengembangkan potensi agrowisata jambu kristal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan (Faradella and Oktariyanda 2021). 

 

2. Metode 

         Infografis pada gambar 4 menjelaskan hubungan antara berbagai aspek yang mendukung 

keberhasilan agrowisata, mulai dari input, proses, output, outcome, hingga impact. Pada bagian 

input, agrowisata didukung oleh sumber daya alam (perkebunan jambu kristal), pengetahuan, energi, 

serta informasi terkait wisatawan dan tren agrowisata. Selanjutnya, dalam proses pengembangan 

agrowisata, dilakukan berbagai kegiatan seperti penelitian, pengembangan wisata, serta pelatihan 

sumber daya manusia (SDM) untuk meningkatkan kapasitas pengelola. Selain itu, terdapat faktor 

penunjang proses yang mencakup SDM (pengelola wisata, tenaga kerja, masyarakat), fasilitas dan 

amenitas, lahan serta alat, modal pembiayaan, akses agrowisata, serta jaringan stakeholder (agen, 

kelompok tani, pemerintah). Dari proses tersebut, dihasilkan beberapa output, seperti daya tarik 

agrowisata, produk perkebunan, serta limbah atau sampah yang dihasilkan. Output ini kemudian 

berdampak pada outcome, yaitu wisatawan mendapatkan pengalaman edukasi terkait 

pertanian/perkebunan dan merasakan langsung kegiatan agrowisata. Dampak jangka panjang atau 

impact dari agrowisata ini meliputi meningkatnya edukasi wisatawan terkait sektor agro, 

implementasi pengetahuan yang diperoleh, pengolahan hasil agro oleh wisatawan, serta 

meningkatnya minat kunjungan wisatawan ke lokasi agrowisata tersebut. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan agrowisata jambu kristal dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat ekonomi serta edukasi bagi masyarakat dan wisatawan. 
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Gambar 4. Skema Aktivitas Agrowisata Jambu Kristal 

 

Gambar 5. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Berdasarkan gambar 5 yang merangkum alur kegiatan untuk kegiatan kepada masyarakat agrowisata 

dimulai dengan tahapan persiapan. Pada tahap ini, tim pengabdian dan mitra bekerja sama untuk 

merencanakan kegiatan. Observasi awal dilakukan oleh tim pengabdian untuk memahami kondisi 

lapangan. Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun rencana kegiatan yang akan dijalankan. Tim 

juga berdiskusi dengan mitra untuk memberikan informasi dan mengidentifikasi permasalahan yang 

ada. Setelah perencanaan selesai, kegiatan mulai dijalankan. Pengembangan sistem dan pembuatan 

program dilakukan untuk memberikan solusi bagi mitra. Tim melakukan pelatihan dan sosialisasi 

program kepada mitra agar mereka bisa menggunakan sistem atau program yang telah dibuat. Mitra 

berperan dalam penyediaan fasilitas, pelatihan, dan pendampingan bagi peserta program. Setelah 

program berjalan, dilakukan pemantauan untuk menilai keberhasilannya. Tim melakukan monitoring 

dan evaluasi hasil sistem dan program untuk melihat apakah tujuan telah tercapai. Mitra 
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memberikan timbal balik mengenai efektivitas sistem dan program yang telah diterapkan. Tahap 

akhir adalah penyusunan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Tim membuat laporan hasil 

pengabdian, yang mencakup seluruh proses mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Laporan ini juga berhubungan dengan hasil pemantauan, sehingga bisa menjadi dasar untuk 

perbaikan atau pengembangan program di masa depan. 

Untuk kepakaran tugas dari masing-masing anggota tim yang sesuai dengan kompetensinya dan juga 

penugasan mahasiswa sebagaimana tertera pada tabel tim pelaksana sub bagian selanjutnya. Secara 

umum, ketua tim merancang kegiatan beserta sistem yang akan dibangung, kemudian dibantu oleh 

anggota tim yang juga bertanggung jawab untuk penulisan laporan dan publikasi jurnal pengabdian 

masyarakat. Selain itu, peran mahasiswa sebagai anggota pendukung juga sangat membantu untuk 

kegiatan yang bersifat teknis maupun non teknis. 

 

3. Hasil Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sosialisasi sistem informasi kepada mitra 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani KITA JAYA di 

Kabupaten Aceh Tamiang telah terlaksana dengan baik dan sesuai tahapan yang direncanakan. 

Selama periode April hingga Juli 2025, seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari observasi lapangan, 

pengembangan sistem, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi, berhasil diselesaikan dengan 

dukungan aktif dari mitra. Pelaksanaan kegiatan ini menghasilkan beberapa capaian signifikan yang 

memberi dampak langsung bagi mitra. 

Salah satu hasil utama adalah terbangunnya Sistem Informasi Manajemen Agrowisata AGRISTA 

berbasis website dengan domain resmi (kebunjambukristal.com), yang dilengkapi informasi umum 

kebun, jadwal panen, galeri foto, serta dashboard internal pengelola. Sistem ini telah diujicoba dan 

digunakan oleh pengunjung untuk melakukan pemesanan secara daring. Selain itu, tim juga berhasil 

menyusun Standard Operating Procedure (SOP) pengelolaan kebun dan wisata berbasis layanan 

edukasi, yang mencakup prosedur pelayanan, penjadwalan kunjungan, dan pengelolaan hasil kebun. 

Untuk mendukung proses edukasi pengunjung, telah disusun bahan workshop dalam bentuk modul 

PDF, video edukasi, dan infografis yang dapat digunakan oleh mitra dalam menjalankan paket wisata 

berbasis edukasi dan ekowisata. 
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berdampak positif terhadap peningkatan kualitas 

manajemen, kemampuan digital mitra, serta perluasan jangkauan pemasaran agrowisata AGRISTA. 

Program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan dan jumlah kunjungan, tetapi juga memperkuat 

peran masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas yang lebih mandiri dan 

berkelanjutan, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek 

pendidikan berkualitas dan pertumbuhan ekonomi pedesaan. 

5. Penutup 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Tani KITA JAYA telah 

memberikan dampak yang signifikan dalam upaya pemberdayaan mitra dan pengembangan 

agrowisata jambu kristal AGRISTA di Kabupaten Aceh Tamiang. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kapasitas mitra dalam pengelolaan wisata berbasis teknologi informasi melalui pengembangan 

sistem informasi manajemen, penyusunan SOP tata kelola, serta pelatihan digital marketing dan 

pelayanan wisata edukatif. Capaian utama dari kegiatan ini meliputi peningkatan kunjungan 

wisatawan, peningkatan pendapatan kelompok tani, aktivasi media promosi digital, serta 

penyediaan bahan edukatif untuk mendukung eduwisata. Dampak positif yang dirasakan mitra tidak 

hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kemampuan pengelolaan, pelayanan, dan 

keterlibatan masyarakat dalam membangun destinasi wisata yang berkelanjutan. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian untuk keberlanjutan 

program ke depan. Di antaranya adalah perlunya penguatan kelembagaan mitra agar dapat 

mengelola sistem informasi secara mandiri, pengembangan lebih lanjut terhadap variasi paket 

wisata, serta perluasan jejaring kemitraan dengan pemerintah daerah dan sektor swasta. Selain itu, 

pelatihan lanjutan secara berkala perlu dirancang agar adaptasi teknologi oleh mitra dapat terus 

berkembang dan menyesuaikan dengan kebutuhan pasar wisata yang dinamis. Diharapkan kegiatan 

ini dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi yang dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan potensi agrowisata serupa, guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dan mewujudkan pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan.  
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